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K ATA PENGANTAR 

Assalamu a'laikum. 

S1..- gala puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan 

rahmat dar. hiday:ih Nya sehingga penuli s dapat menyelesaikan kerja praktek dan 

menyusun laporan ini hingga selesai. 

Kerja Praktek lapangan memang sanBat penting dan merupakan kewajiLan 

setiap mahasiswa karena dengan demikian dapat mengaplikasikan antara teori yang 

didapat dibangku kuliah dengan penempatan pelaksanaar. dilapangan sehingga dengan 

demik.ian dapat diperoleh pengalamafl. - pengalaman yang akan sangat berarti. 

Banyak sekali masolah-masalah ya!lg timbul selama kerja praktek lapangan 

maupun dalam penyusunan· buku l::iporan ini, akan tetapi justru karena itu yang 

mernbuat penulis menjadi lebih me11gerti dari apa yang tidak dimengerti sebelumnya 

Dalam penyusunan laporan kerja praktek ini penulis telah banyak mendapat 

bantuan mulai d;.ri a\\al penulisan sampai akhir pe11yele~ian tugas ini, dan melalui 

kesempatan ini penulis mengucapkan rasa horniat da11 terima kasih yang tak terhingga 

kepada: 

-,. Bapak Prof. DR . 1-1.A .. Ya'kub Matondang MA, selaku Rektor Universitas 

Medan Area. 

)> lbu lr.Hj .Haniza Selaku Dekan Fakuli:as Teknik Universitas Medan Area 

);;>- Bapak Ir. H. Edy Hennanto MT. Selaku ketua Jurusan Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Mt"dan Area .. 

);;>- Bapak Ir. H. wdy hennanto MT. Selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek. 
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);> Bapak lr.trysno. Selaku Team Leacier CV .BINA KARY A CONSULTANT 

dan selaku pembimbing dilapangan yang telah banyak memberikan bantuan 

d:m arahun. 

);> 3eluruh staf CY. BINA KARYA CONSULTANT atas bimbingan dan 

masukan selama penulis melaksanakari kerja praktek. 

);;> Kedua Orang Tua penulis. yang telah banyak memberikan dorongan baik 

moral maupun materi serta Do'a untuk penulis selama ini. 

);;> Seluruh Rekan - rekan Mahasisw'.l Fakultas Teknik forurnn Sipil 

Universitas Medail Area, serta semua pihak yang telah hanyak membantu 

dalam penyelesaian laporan kerja praktek ini. 

Dalam penyusunan laporan kerja prak.tek i11i penulis menyadari bahwa isi 

mau?un teknik penulisannya rnasih jauh dari kesempumaan, maka untuk itu penulis 

rnengharapkan kritik .naupun saran dari para pembc..ca yang bersifat Positif demi 

r.1enyempurnaka11 dari laporan kerja p1c!ktek ini. 

Semoga laporan kerja praktek ini darat memberikan manfaat khususnya ba&,i 

penulis dan umumnya para pcmbaca sekalian. 

Wassalam 

Medan, Desember 2009 

Penyusun 
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I. I Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pondasi merupakan s@tu elemen bangunan ya11g sangat penting 

Karena mene:-ima keseluruhar. beban struktur diatasnya, yang kemudian 

disalurkan ketanah tempat dimana bangunan itu berada.Baik dari segi struktur 

rnaupun teknik pe!aksanaanya harus dilakukan dengan teliti sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Dilihat dari sudut pandang desain struktur. Desain 

k QpWiltas portdasi harus mampu mL.ncrima St!luruh beban bangunan diams 11ya 

1.2 Manfaat 

Adapun manfaat d'1ri pembangunan rumah saldt ini antara lain : 

a. Untuk dapat meningkatkan pclayanan dalam bidang kesehatan khususnya bagi 

kota Binjai . 

h. Turut menunjang daldm sektor pembangunan keseh:itan, sekaligus turut serta 

dalam memajukan kota Binjai k~arali yang lebih baik. 

c. Sebagai salah satu program pemerintah untuk menggalakkan pembangunan 

dari ~egala bi<iang. 
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1.3 Tujua11 Kerja ?raktek 

Seorang sarjana teknk siiJil adalah seseorang yang diharapkan telah 

marnpu menghadapi tantangan-tantangan yang terjadi serta dapat mengantisipasi 

setiap persoalan yang terjadi. Untuk itu salah satu syarat yang harus dipenuhi 

seorang mahasiswa sebelum menyelesaikan kuliah adalah melaksanakan Kerja 

Praktek yang bertujuan : 

a Mampu melihat sejauh mana iimu yang diperoleh dari perkuliahan agar dapat 

diaplikasikan dilapangan deng::l'l baik dcm benar. 

b. Mend1patkan pengetahuan dan pengalaman praktis sebelurn menyelesaikan 

studinya. 

c. Dan sebagai bahan masukan dari perbandingan bila melakukan kegiatan 

dilapangan, selain ke1ja praktek ini awal dari penyelesaian tugas laporan Kerja 

Praktek. 

1.4 Ruzng Lingkup Kerja Praktek 

Me1~gingat pelaksanaan kerja praktek pada proyek pembangunan Rumah 

Sak.it Umum Daerah Binjai i!"1i hanya 3 ( tiga) bulan saja, sehingga penulis tidak 

dapat mengikuti pekerjaan secara keseluruhan. 

Adapun pekerjaan yang pcnulis ikuti pada masa kerja praktek anta!"a lain: 

~ Penggalian Pondasi 

~ Pembuatan Pondasi 

~ Pekerjaan Pemasangan Bekisting 

~ Pekerjaan Pemasangan Perancah 

>:> Pekerjaan Pembesian 

2 
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~ Pekerjaan Eeton ( Pengecoran ) 

);> Fi.>kerjaan Pemb1)ngkaran Bcki<;ting 

~ Pekerjaan Pem::isangan Batu Bata 

1.5 Sistematika Penalisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan kerja praktek ini adalah : 

l. Pengambilan data proyek yang digunakan daiam pe1encanaan gedung secara 

urn um . 

2. Meninjau teori - teori ( studi literntvr ) yang berhubungan dengan yang 

ditinjau dalam kerja praktt;k. 

3. Mengevaluasi data tersebut. 
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\ 
BABU 

MANAGEMEN PROYEK 

2.1 Organisasi Dan Personil 

Dalam pelaksanaan pekerjaan ~mbangunan suatu proyek, agar se6ala 

sesuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar clan baik, 

diperlukan suatu organisasi kerja yang efisien. 

Pada saat pelaksanaa.1 kegi<.. tan pembangu11an suatu proyek terlibat unsur-

unsur utama dalam menciptakan, ri1ewujudkan, dan menyelenggarakan proyek 

tersebut. 

Adapun unsur-unsur utama tersebut adalah : 

I. Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

Kontrak~o r 

Konsultan 

2.1.1 Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

Pemilik proyek atau iJemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau 

badan usaha t~rtentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk 

menairibn suatu bangunan. 
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Pejabat Pembuat Komitmen berkewajiban st:baga! berikut : 

);;> Sanggup menyediakan Jana ) ang cukup untuk merealisasikan proyek dan 

memeiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan 

keputusan prC' yek 

);;> Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan 

pemborong seperti diuraikan daiam pasal rencana kerj a dan syarat sesuai 

dengan gambar kerja. Berita acara penyelesaian pe~erjaan maupun berita 

acara klasifikasi menurut syarat - syarat teknik sampai pekerjaan selesai 

sehlruhnya dengan baik. 

');>- Memberikan wewenang seluruhnya kcpada konsultan untuk mengawasi dan 

menilai dari hasil k.erja pemborong. 

);;> Harus memberikan keterangan - keteranga;i kepada pemborong mengenai 

~kujaan dengan sejelas·- jel<tSnya. 

);;> Harus menyediakan segala gambar untuk gambar kerja dan buku rencana kerja 

dan syarat-syarat yang diperlukan untuk mebksanakan pekerjaan yang baik. 

Apabila pemborong men :mukan kdidaksesuaian atau penyimpangan 

antara gambar kerja, rcn<:ana kerja dan syarat, maka ia dengan segera 

memberi tahukan kepada petugas secara tertuiis, menguraikan penyimpangan itu, 

dan pemberi tugas mengeluarkan petujuk mengenai hal itu, sehingga diperoleh 

kesepakatan antara pemborong dengan pemberi tugas. 
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2. \ .2 Konsultan (perencana) 

Konsult 1n y<: itu perkumpulan maut"un badan usaha tertentu yang ahli 

dalam bidang pelaksanaan, yang akan rnenyalurkan keinginan-keinginan pemilik 

dengan mengindahkan ilmu ketcknikan, kcindahan maupun penggunaan bangunan 

yang di maksud. 

Tugas dan wewenang konsultan (perencana) adalah ; 

b. Membuat rencana dan ra'lcangan kerja laµangan. 

c. Mengumpulkan data lapangan. 

d. Mengurus Surat lzin rvlendirikan Bangunan 

e. Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detr.il -detail untuk 

pehksanaan pekerjaan. 

f. Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik I pekeja. 

g. lv1eningkatkan keamana·n proyek dan keselamatan ke~ia lapangari 

h. Mengajukan pcrmintaan alat ).mg diperlukan dilapangan. 

i. Memberikan hubungan dan pedoman kerja oila dipcrlukan kepada semua unit .. 

kepala u1Usan dibawahnya. 

:?. .1.3 Kontraktor ( Pelaksana) 

Kontraktor yaitu seorang atau behcrapa orang maupun badan terteniu 

yang mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dengan 

dasar pembayaran imbah.n menurut jumlah i:ertentu sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati. 
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Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut: 

a. Melaksanakan dan men; elesaikan pekerjaa11 yang tertera pada gambar kerja 

dan syarat serta berita acara penjelasan pekerjaan, sehingga dalam hal 

p.:mberian tugas capat merasa puas. 

b. Memberikan laporan Kemajwm bobot pekerjaan secara terperinci kepada 

pernilik proyek. 

c. Membuat struktur pelaksana d;lapangan dan harus disahkan oleh Pejabat 

Pembuat Komitmen. 

d. Menjalin kerja sarr.a dalam pelaksanaan proyek dengan konsultan. 

2. 1.4 Struktur Organisasi Lapangan 

Dalam melc.ksanakan suatu prc,yek maka pihak Kontraktor ( pemborong ), 

salah saru kewajibannya adalah membuat struktur organisasi lapangan. Pada 

gambar struktur organisasi lapangan akan diperlihatkan struktur organisasi 

lapangan dari pihak kontraktor (pembcrong) pada pembagunan atau proyek yang 

sedang berlangsung. 

1. Site Manager 

Site Manager ada 1ah oran~ yang hertugas dan bertanggung jawab 

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. D:llam menjalani tugasnya ia harus 

memperhatikan kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan pe:raturan 

p,:merintah yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang 

Site Manager harus mampu mengelola berbagai macam kegiata11 terutama dalam 

asper. pe~ncanaan, pelak.sanaan dan pengcndalian untuk mencapai sasaran yang 

telah di~entukan yaitu jadwal, biaya dan muti.L 
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2. t'elaksana 

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

pekecjaan atau terlaksana'.lya pckcrjaan pelaksana ditunjuk olch pewborong yang 

setiap ~at berada rlitemp:it pekerjaan. 

J. ~tafTeknik 

Sraf yang dimaksud dalam pelaksanaan proy~k ini adalah orang yung 

bertugas membuat perincian-perincian pekerj<.lan dan akan melakukan pendetailan 

ciari gambr.r kerja ( BESTEK) yarig sudah ada. 

4. M~kanik 

St>orang mekanik bertanggung jawab etas berfungsi atau tidaknya alat-alat 

ataupun mesin-mesin yang digunakan scbagai alat bantu dalam pelaksanaan 

pekerjaan selama proyek berlangsung. 

5. SeLi Logistik 

Seksi logistik adalah orang yang bertanggung jawub atas penyediaan 

hahan-bahan yang digunakan da:am pembangunan proyek serta menunjukkan 

apakah barang tersebut bisa atau tidaknya bahan atau material tersebut digunakan. 

6. Mandor. 

Mandor adalah orang yang ~rhubungan langsung dengan pekerja dengan 

memberikan tugas kepada pekerja dalam pembangunan pr0yek ini. Mandor 

mt"'nerima tu gas dan bertanggung jawab langsung kepada pelaksana-pe!aksana. 
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2.2 Data Umum 

Proyek in i adalah proyek yag dibangun oieh Pemerintah Daerah kota 

I 763 m2 dan hcrlokasi <lijalan I lasanuddin - Kota Rin.iai . Rangunan ini dihan~un 

untuk 1111..·nscjahtn:ikan 111asyarnkat bi11jai didala•n bidimg kcschat.an. 
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2.3 Data Khusus ( Proyek) 

Nama Proyek 

Alamat Proyek 

Luas Parsi! 

Jumlah Lantai 

Luas Bangunan 

Klasifikasi Bangunan 

P~mbangunan Gedung II RSUD 

DR. R\1. Djoelham. 

: JI. Hasanuddin. Binjai 

: 1763 m2 

: 2 lantai 

: 1300m:> 

: Permanen 

Data proyek sesuai denga keperluan perhitung~n adalah sebagai berikut : 

a. r c ( beton ) : 2400 kg/m2 

b. Mutu Baja ( fy ) : 3200 kg/m2 
( U - 32 ) 

c. Mutu Beton ( K) 

d. Plat lantai dengan 'tebal 

e. Balok lnduk 

f. Balok Melintang 

g. Balok Anak 

h. Balok Sloof 

1. Dinding dengan Pasangan 

J. Koiom Iuduk 

k. Kolom Anak 

JO 

: 300 kg/m2 

: 12 cm 

: 40 x 70 

: 40 x 50 

: 30 x 40 

: 30 x 40 

: Batu bata 

: 40 x 40 

: 30 x 30 
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BAB III 

PERALAT AN DAN BAR.\N 

J.1. Umum 

Adapun yang mendukung untuk kelancaran proyek pembar.gunan rumah 

sakit umum ini adalah \arena adanya peralatan yang bisa dipakai saat 

berlangsungnya kegiatan. Didalam pelaksanaan proyek pembangunan Rumah 

sakit umum ini alat alat yang d;gunakan adalah sebagai berikut : 

.3.2. Pckerjaan Pcrsiapan 

Air Dan Peralatan Kerja 

Kontraktor narus menyediakan instlasi air dan listrik yang bersih atas 

biaya sendiri, yaitu pada site yang dapat dipergunakan setiap saat selama 

pelaksanaan proyek. 

2. Alat -Alat Kerja Dan A lat - A lat Pembantu 

l(ontraktor c!iwajibkan rr.enyediakan/menggunakan peralatan - peralatan 

yang jumlah , kapasitas dan kwa!itasnya cukup baik untuk memenuhi syarat 

seperti: 

a. Concrete Mixer (Molen) 

Untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk rnekar.is yaitu 

CONCRETE MIXER (Molen), kecuali untuk mutu beton Concrete Mixer (Molen) 

ini berkapa:.>itas 0.5 m3
. Dimana waktu ur.tuk pengadukan c:.unpuran cor selama I 
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'.nenit sampai 1.5 menit. Yang peJ\u diperh<itikan dalam pengadukan adalah hasil 

dari pengadukan dengan memperhat!kan susunan dan wama yang sama. 

G.a1bar J.t. C011crete Mb.er (Melen) 

b. Pump Concrete 

Pengecoran beto.1 pada plat dilakukan dengan alat berat yai tu PUMP ,. 

CONCRETE, dimana alat ini berfungsi untuk memompa adukan dari molen truk 

ke pla~ lantai. 

c. Vibrator 

Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk mencegah 

timbulnya. rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton harus 

diisi sedemikian rupa kedalam bekisting set-.ingga benar - benar rapat dan padat. 

?emadatan ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 
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>- Drnga11 cara merojok, menumbuk ~rta memukul-mukul cetakan dengan besi 
~ . 

atau kayu ( non mekanis ). 

;;... Dengan cara mekanis, yaitu Jengan cara rr.erojok pakai alat penggetar 

vibrator, pada cara ini yang perlu diperhatikan adalah : 

• Jarum penggetar dimasukkan kedalam adukan beton secara vertikal, 

pada keadaan khusus b01e'1 dimiringkan sampai 45 °. 
• Selama penggetaran jarum tidak boleh digerakkan kearah horizontal 

karena dapat menvebabkan pemisahan bahan. 

• Jarum penggetar tidak boleh bersentuhan dengan tulangan beton, untuk 

menjaga tulangan tidak terlepas dari beton. 

• Untuk beton yang tebal, penggctar dilakukan dengan berlapis - lapis 

setiap lapisan mencapai 30 sampai 50 cm. 

• Jarum penggetar ditarik pelan - pelan apabila adukan beton telah 

nampak !11engkilap (air semen memisah dari agn:gatnya ). 

• Jarak antara pemasangan jarum pengg~tar harus dipilih Si;!hingga 

daerah - dc.erahnya saling menutupi. 

d. Kereta Sornng 

Adukan beton yang telah diaduk rata akan dib:iwa ketempat dimana 

pengecornn dilakukan, hal ini dapat diangkut dengan kereta sorong. Cara ini dapat 

dilakukan dengan cepat dan milciah ketempat lokasi pengecoran sehingga tidak 

akan terjadi perbedaan waktu pengikatan yang terdahulu dengan pengecoran yang 

telah dilakukan. 
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Gambar J.2. Keren sornug 

e. Rar Cutter 

Alat ini digunakan u;ituk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang 

<liinginkar1, setelah itu besi tulangan dapat digunakan ~edemikian rupa untuk 

dip::tSang pada plat, kolom, balok, dan lain sebllgainya. Dengan adanya bar cutter 

in; pekerjaan pembesiaan akan lebih rapi dan dapat menghemat besi yang dipakai. 

f. Bouhel 

8euhel ini terbuat dar! besi bulat panjang kira - kira l m yang ujung 

sebelahnya agak berbentuk kasar dan terdapat lubang berukuran 5 cm yang 

berfungsi me nbengkokkan besi tulangan. 

g Sekup dan cangkul 

Sekup dan can gkul digunakan untuk meratakan adukan pada pengecoran. 

14 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



Gambar 3.3. Caogkul 

h. Mesin pompa 

Mesin pompa adalah alat penghisap atau penyedot air, gunanya untuk 

memompa air sumur bor yang dipakai pada pengecoran dan didalam proyek ini 

digunakan untuk membuang air yang mengP,ndap atau ~ergenang pada pengecoran 

plat lantai, pondasi bagian Jawah, sloof dan pur. 

3. Ala• - Alat PPPK 

Kontraktor diwajibkan untuk menyediakan kotak Pertolongan Pertama 

.Pada Kecelakaan (P3K) lengkap t~risi dengan kebutuhan. 

4. Papan Nama Proyek 

> Kontraktor wajib memuat papan nama pruyek sesuai dengan petunj1.1k Pejabat 

Pelnksana Teknis Kegiatan (PPTK). 

:.-. Papan - papan nama dari kontraktor yang perlu dipasang tidak boleh melebihi 

besaran dari papan nama proyek ini. 
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Cambar 3.4. Papan proyek 

5. Los Kerja I B_,ngkel K-::rja 

a. Kontraktor hendaknya mendirikan beberapa los kerja yang cukup luas untuk 

pekerjru..1 - pekerjaan seperti ; pekerjaan kayu, pembongkara besi rum lain -

lain yang dianggap perlu. 

b. Untuk mengatur penempatan11ya di lapangan, kontraktor waj ib membuat 

rencana lay out dan harus mendaµat pcrsetujuan drui Pejabat Pelaksana Teknis 

Kegiatan (PPTK). 

Gambar 3.5. los kuja I Bcllgkel kttja 
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6. Pembongkaran Dan Pembersihan Sebelum Pelaksanaan 

I . Pekerjaan pembongkaran dan pembersihan sebelum pelaksanaan proyek 

mencakup pembongkaran I pe nbersihan terhadap segala hal yang dinyatakan 

0leh Pejabat Pelaksnna Teknis Kegiatan (PPTI<.) dan perencana tidak 

digunakan lagi , maupun yang dapat mengganggu kelancaran pelaksanaan. 

2. Hasi ! bongkaran I pembersihan harus dikeluarkan I dipindahkan keluar dari 

lokasi pekerjaan aias izin dan sesu<ti dengan petunjuk Pejabat Pelaksana 

Teknis Kegiatan (PPTK). 

3.3. Pekerjaao Struktu: 

I . Pekerjaan Beton 

>- ?ekerja?11 beton hams dilaksanakan s~suai dengan persyaratan - persyaratan 

yang tercantum dalam Peraturan Beton Indonesia ( PBI Nl-2 1971 ). 

Kontraktor harus me.1getahui ?ersyaratzn - persyaratan dalam PBI sebelum 

tender. Kontraktor harus melaksanakan pekerjaannya dengan ketepatan 

kesesuaian yang tinggi menurut spesifikasi, gambar kerja dan instruksi -

instruksi oleh P~jabat Pelaksana TekP.is Kegiatan <PPTK). 

>- Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) herhak untuk memeriksa 

pekerjaan yang dikerjakan oleh k0ntraktor, sewaktu - waktu bilama dianggap 

perlu. 

);:.- Kegagalan Pelaltsana Teknis K~giatan (PPTK) untuk mengetahui kesalahan -

kesalahan tidak membebaskan kontraktor dari tanggung jawab. 
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;.;:.. Semua pekerjaan - pekerj<!an yang tidak rr.ef!lenuhi uraian dan syarat - syarat 

pelaksanaan (pesifikasi) harns dibon3kar dan diganti atas biaya dari 

kontraktor. 

;.. Semua pekerjaan beton yang dilaksan~.kan menggunakan beton ready mix, 

kecuali apabila hal ini tidak memur.gkinkan dalam segala hal, maka sye!rat -

syarat agregat, semen, air dan lainnya yang tercantum RKS ini Peraturan 

Beton Indonesia harus dipenuhi. 

a) Beton tahu 

Ganja! tulangan beton (beton tahu) dibuat dan dipasang berdasarkan 

ketcntuan tcbal SLlimut bcton scbagai berikut: 

• Untuk lantai dan dinding beton, tebal beton tahu adalah ad;,lah 2 cm 

• Untuk balok dan sirip beton adalah 2,5 C!11 

• Untuk kolom ad:ilah 3 cm 

Beton tahu dilengkapi dengan kawat pengikat yang tertanam dan menjulur 

keluar untuk mengikat kedudukannya. 

b) Kawat peTlgikat 

Kawat pengikat terbuat dari baja lunak dan berdiameter kawat minimal l 

mm. 

a. Semen 

I . Semua semen y:mg digunakan adalah je'lis Portland Cement type I dan harus 

rnernenuhi syMat - syarat Pl31 NI -8 1972 dan dipakai hanya satu merk saja. 

Semen - semen harus lah semen tiga roda atau yang setara yang telah disetujui. 
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Penggantian semen harus diperiksa d:m mendapat persetujuan dari Pelaksana 

Teknis Kegiatan (PPTK). 

· 2. Semen yang didataugkan ke prcyek harus dalam keadaan utuh dan baru. 

Kantong - kantong pembungkus harus utuh dan tidak ada sobekan I cacat. 

3 . Semen harus disimpm1 dida'am guda11g I silo yang baik untuk mencegah 

terjadinya kerusakan - kerusakan ; semen menggumpal, Sweeping, l:ercampur 

dengan kotNan - kotoran atau kena air / lembab ditolak untuk digunakan dan 

harus dike luarkan dengan scgera dari proyck ata~ biaya kontraktor. 

4. Urutan pemakaian semen harus mengikuti urutan tibanya semen tersebut 

dilapangan, dan kontraktor wajib membuat catatan dan memberikan laporan 

kepada dari Pelaksana l eknis Kegiatan ( PPTK ) tenta!lg penerimaan dan 

pemakain semen yang digunakan per hari pada setiap bagian pekerjaan. 

b. Agregat 

I. Agregar harus m~ngiJ...uti syarat - syarat percobaan untuk hal yang sama yang 

tercantum dalam PBI terbaru. 

2. Ku'llitas agregat harns rnem\!nuhi syarat syarat PBI 1988. Agregat kasar harus 

berupa crushed stones yang mempunyai susunan g:adasi yang baik, cukup 

syarat kekerasannya dan padat. Untuk pasir, lumpur tidak boleh melebihi 5% 

dari jumlah pa:; ir. 

3. Dim~ns i mak.simum agregat kasar tidak leb ih dar 3,0 cm dan tidak lebih kecil 

dari seperempat dimensi beton yang terkecil dari bagian konstruksi yang 

ber-...angkutan. 

4. Lima (5) minggu sebelurn pengecoran dimulai, sample - sample yang telah 

diambil dengan ukuran tertenti1, tyre tertentu ditest sesuai dengan percobaan -
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percobaan yane tercantum dalam PBI 1988. dari hasil ini kontraktor 

mengambil 2 (dua) contoh yang reprensentatif untuk didambil erading 

analisisnya. 

5. B:la agregatr yang telah disetuj •Ji oleh Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) 

te !ah krpi lih, kootraktor barn ~ rr.enjaga semua pengirir.1an dari material -

material lersebul dari suatu sumber yang telah disetujui, hal ini berguna untuk 

menjamin kesamaan kualitas ciari grading selama pekerjaan. 

6. Percobaan - percobaan selanjutnya untuk menentukan sesuatu kelayakan. 

Oalam kebersihRn atau grading dari material - material harus d~buat apabila 

sewaktu - waktu diperin.ahkan oleh Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK), biaya 

percobaan menjadi beban kontr.lktor. 

c. Air 

t . Air yang digunakan untuk perawatan beton todak boleh menga.1dung minyak, 

asam alkali , garam - garam dan bahan - bahan lain yang ciapat merusak beton. 

Dalam ha l ini. disarankan u11tuk menggunakan air yang dapat diminurn. 

2. Air yang akan dipakai untuk pekerjaan beton, membilas, membasahi, dan lain 

- lain. Sebelurn digunakan harus mendapat perse~ujuan dari Pelaksana Teknis 

Kegi <' tan (PPTK). 

3. Pelaksar\a Teknis Kegiatan (PPTK) berhak menginstrusikan kepada kontraktor 

untuk memeriksakan kualitas air yang diragukan ke laboratorium atas biaya 

kontraktor. 

4. Kontraktor harus menyediakan bak penamp1.mgan air di lapangan untuk 

menjamin kelancaran pekcrjaan. 
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d. Bahan pencampuriadmixture 

1. Pencampuran beton dengan menggunakan admixture hanya diizinkan untuk 

alasan ~ertentu aras persetujuan tertuli :; dari Pelaksana Teknis Kegiatan 

(PPTK). 

2. Untuk campuran beton yang menggunakan admixtu1e, maka kontraktor harus 

membuat percobaan - percobaan perbandingan berat dan w/c ratio dari 

penarnbahan admixture tersebut, hasil dari crushing test kubus - kubus 

berumur 7, 14, dan 21 hari harus dilaporkan ( dari laboratorium yang 

berwen.lng ) kepada Pelaksana Tekr.is Kegiatan ( PPTK ) untuk dapa .. 

disetujui. 

c. Mutu Beton 

Mutu beton yang digunakarr adalah : 

;..... Sloof dan Poer 

~ Kolom. ba lok. pelat 

;..... Pondas i setempa dan pondas i tangga 

: K225 

: K 225 

: K 225 

Untuk mutu beton K 225 harus meng:gunakan beton ready mixed. 

f. Syarat beton ready n:ixcd 

I . Dalam hal pemakaian beton :eady mixed semua syarat - syarat dalarn " 

Standart Specificaton for Ready Mixed Concrete ASSHIO designation 

M 157 - 74 hams dil')Cnuhi. Test kubus yang dibuat harus dirawat sesuai 

ASTM C 31 dan ditest menurut ASTM C 39. 

2 1 
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2. Kor.traktor harus dapat menunujukkan komrak pesanan Ready Mix yang asli 

kepada Pelaksana Teknis Kegiatan ( PPTK ) untuk menjamin m~tu beton 

pesanannya dan jurnlah 9t!sanannya untuk menjaJT1in koatinuitas pengirimnya 

dan komplain yang mungkin terjadi. 

3. Pelaksana Teknis Kegiat.:m ( PPTK) berhak mendapat keterangan lebih lanjut 

mengenai mix design reacy mix tesebut atau melihat langsung pencampuran 

ready mix dimaksud apabila perlu. 

4. Se\.iap pengiriman beton harus dilampiri bon pengiriman yang menyatakan jam 

pengirirnan, mutu beton, slPmp, nomor truk dan item lain yang dianggap 

penting. Jika terdapat pengiriman beton melampaui dari waktu yang telah 

ditentukan henc1a~nya pengiriman beton tersebut ditolak atau dibuang. Setiap 

basil test kubus yang tic!ak mencapai mutu sesur.i persyantan yang telah 

ditentukan menjadi tanggung jawab kontraktor yang telah memesannya. 

5. Untuk masing - masing kolom, balok, sloof, poer, plat maupun pandas: jalur 

narus diambil minimal satu pengujian kekuatan beton untuk umur yang telah 

ditentukan dilapangan. Kubus beton untuk keperluan dimaksud diambil dan 

dirawat oleh kontraktor dibawah pei1gawasan Pelaksana Teknis Kegiatan 

(PPTK) dan ditest di laboratorium y~ng telah disepakati Pelaksana Teirnis 

Kegiatan (PPTK). 

6. St:tiap hasil test yang tidak mencapai mutu pesanan serta segala 

konsekuensinya dan biaya yar.g diperlukan untuk itu menjadi tanggung 

tanggung jawab kontraktor. 
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g. Campuran beton r\!ncam .. 

Oalan1 hal pencampuran bclon dilaksanakan di lapangan, maka syarat -

syarat berikut ha'l1s di:"lCnuhi . 

1. Enam (6) minggu sebelum pekerjaan bel.on dimulai, kontraktor membuat 

campuran beton rencana dan percobaan - percobaan kubus beton atas biaya 

sendiri untuk mendapatkan r.rntu - mutu beton seperti disyaratkan. Campuran 

harus menggunakan perbandingan berat antara semen, pasir, split, dan air. 

2. Campuran beton rencana ini hendakr.ya mengikuti P9I 1971 dan diev::\luasi 

kekuatan karakteristiknya. Bilamana sumber atau kualitas dari semen atau 

agregat diganti maka hams dic3fi lagi campuran yang baru sehingga 

memenuhi syarat 

3. lJala-n hal campuran beton dirubah, maka prosedure membuat campuran, ~est 

kubus beton dan izin earl Pelaksana Teknis Kegiatan ( PPTK ) harus diulangi 

lagi. 

h. Test beton dan pieralatannya 

l . KontIT'.kto~ harus menyediakan tenaga kerja dan semua peralatan yang 

dibuti;hkan untuk melakukan semua test beton dan material. Kontraktor harus 

menyediakan alat - alat dan tewpat untuk melakukan test - test berikut ini : 

a. Slump test 

b. Kubus test (Crushing) 

c. Cetakan - cetakan baja untuk memb\1at !rnbus - kubus beton 

2. Pengujian slump beton segera dilakukan setelah beten keluar dari mixer di 

lokasi pePgecoran. Slump yang diperkenankan se5uai dengan hasil mix design. 
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3. Kontraktor harus membuat, merawat dan mengadakan tes! - test kubus beton 

pada laboratoritim beton yan:;; c! isetujui Pelaksana Teknis Kegiatan ( PPTK ) 

atas biaya sendiri. Test dilakuk.an pada waktu kubus beton berumur 7 dan 28 

hari. 

Setiap 5 m3 beton yang dicor harus dibuat suatu benda uji. Setiap benda uji 

harus diberi tanggal pembuatm dan catatan. 

4. Kon!raktor harns membuat laporan lengkap mengenai hasil kubus test di 

laboratorium dan disampaikan pada Pelaksana Teknis Kei?iatan ( PPTK ) 

secara rutin 

Gambar 3.6. Uji kubus betoD 

i. Pembuatan beton dan peralatanny.i 

1. Kontraktor bertanggung jawab seluruhnya atc:.s pembuatan beton yang baik dan 

memenuhi syarat - syarat yar.g telah ditentukaP. Untuk memenuhi syarat -

syarat ini, maka kontraktor haru5 menggunakan "weight batching plant" dan 
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volumetric system ur.tuk menguk.ur air yang telah disetujui oleh Pelaksana 

Teknis Kegiatan (PPTK). 

2. Pengaturan untuk pengangkatan, penimuangan dan pen::.:ampuran dari material 

- material harus dengan per.>etujuan - persetujuan Pclaksana Teknis Kegiatan 

(PPTK). Seluruh operasi harus diinspeksi dan dikontrol terus - menerus oleh 

seorang inspektur yang berpe1 galaman dan bertanggung jawab. 

3. Mencampur beton ciengan tidak menggunakar. perbandingan berat 

(timbangan ) atau dengan tangan tidak diperbolehkan. 

4. Mixer harus betul. - betul kosong sebelum menerima material dari adukan 

selanjutnya dan ha;us dibersihkan dan dicuci bila mixer tidak dipakai lebih 

dari 30 menit dan pada setiap akhir pekerjaan. Mixer juga harus dibersihkan 

dan dikosongb.n bila beton yang akan dibuat berbeda mutunya. 

5. Peocampuran kembali dari beton yang sebagian sudah terjatuh I mengeraS 

tidak diizinkan. 

.... 
6. Keteliti o:m alat timbangan harus dikontrol minimum satu kali setiap seminggi 1 

dan cengan ketelitian ± 1 % ( satu persen ). 

j. Penolakan beton 

1. Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) berhak menolak pekerjaan l)eton yang 

tidak memen•1hi syarat. Kontraktor harus mengganti I membongkar I 

memperbaiki beton - beton yang toda memenuhi syarat atas biaya sendiri 

sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh Pelaksana Teknis Kegiatan 

(PPTK). 
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Sy::ira: Kekuatan Beton 

Pf31 1971 a tau PG I terbaru untuk ha! yang sama. 

Percobaan kekuatan tekan kubus beton dianggar memenchi syarat apabila: 

~ Tidak. boleh lebih dari satu nilai diantara 20, nilai hasil pemeriksaan benda 

u JI. 

~ Tidak noleh satupun nilai rata - rata dari empat hasil pemeriksaa11 benda uji 

bem1rut - turut terjadi kurang dari er~,+ 0,82 Sr 

~ Selisih antara nilai tertinggi dan terendah diantara 4 (empat) hasil 

pemeriksaan benda uji berturut - turut tictak boleh lebih besar dari 4,3 Sr. 

~ Dalam segala hal, hasil pemerik::;aan 20 benda uji berturut - turut harus 

memenuhi a~k = a~ ... - 1,64 S 

crb1 : Tegangan ~kanan heton karakteristik 

ab,,, : Tegangan tekanan beton rata - rata 

S : Standart Deviasi 

Sr : Stsndart Devias i rata - rata 

Bila test kekuatan tekan kubus gagal mem~nuhi syarat diatas maka 

konsultan berhak menolak semua pel(erjaan beton darimana kubus - kubus 

tersebut Jiambil. 

3. Toleransi k~salah pada pdaksanaan beton 

Beton harus mempunyai ukuran - ukuran dimensi lokal dan bentuk yang 

tidak boleh melampaui tokransi dibawah in! : 

Potcnsi garis as dari penyclesaian bagian struktur pada semua titik ± 0,5 cm dari 

posisi yang seharusnya. 
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Pe!<.erjaan Arsitektur 

3.4.1. Pekcrjaan dinding bata 

Meliputi penyediaan bahan dinding dan pembuatan : 

a Dinding - dinding toilet, dincling - dir.ding dalam core, tangga dan lain - lain. 

b. Dinding - dinding sisi luar bagunan (diluar dinding kaca) 

c. Dinding - dinding, shaft -shaft 

d. Dan lain -lain sesuai gamhar 

Bahan - bahan 

· 1 . Batu Bata 

};:> Harus matang pembakarannya. Bila direndam dalam air akan tetap utuh, 

tidnk pecah atat1 hancn. 

> Ukuran batu bata adelah batu bata besar dan dapat disesuaikan berdasarkan 

tebal dinding akhir (finish) yang disyaratkan dalam gambar (15 cm) 

> Kontraktor wajib memberikan contoh material kepada Pejabat Pelakasana 

Teknis Kegiatan (PPTK) untuk diperiksa kualitasnya. 

\> Apabila bahan - bahan yang datang oleh Pejabat P~lasana Teknis Kegiatan 

(PPTK) berhak menolak bahan - baha;) tersebut dan kontraktor harus segera 

mengangkutnya keluar kompleks pembangunan dan menggantinya dengan 

bahan yang sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. 

2. Semen/Porland Cemen (PC) 

};:> Semen yang digunakan adalah semen type I dengan mutu S 325 menurut NI 

- 8 tahun 1988. 
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~ Semen yang belum akan digunakan, harus disimpan didalam gudang diatas 

lantai papan yang keri:lg dan minimum 30 cm lebih tinggi dari permukaan 

taoah disekitamya. 

~ Bilamana pada setiap pembukaan kantong temyata semennya sudah lembr.b 

dan menunjukkan gejala membatu, maka semen tesebut tidak boleh 

dipergunakan clan hc:.rus segern disingkirkan keluar kompleks pembangunan. 

~ Supplier/pedagang yang mengirim semen kepekerjaan hendaknya dapat 

menunjukkkan sertifikat dar i pabriknya. 

3. Pasir Pasang 

~ Sama dengan pasir yang digunakan untuk konstru!<si beto11. 

~ Pasir yang dimaksud harus bersih, pasir asli dan beuas dari segala macam 

kotoran dan bahan - bahan kimia, dan lain hal sesuai dengan Nl-31 pasal 14 

ayat 2 yang tercantum dalaw. µcrsyaratan Umum Bahan Bangunan Indonesia 

tahun 1982 yang dikeluarkan Dirjen Cipta Karya. 

~ Bilamana pasir yang dipakai tidak memenuhi syarat - syarat tersebut diatas, 

Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) dapat memerintahkan untuk 

mencuci pasirnya, melihat hasilnya sampai didapat persetujuan. 

J.4.2. Adukan 

1. Jenis Adukan 

Jen!s adukan yang akan dipakai didalam pekerjaan ini adalah seb::igai berikut : 

~ Untuk pasangan kedap ai.r (transram) : I PC : 2 Pasir 

~ Untuk pa!:;angan dmding luar (diatas trnnsram) 

> l JntHk pa-.arn!an dindin g hia..a ( diatas transram) 

L. O 

: I PC : 4 Pasir 

: 1 PC : 4 Pa-.ir 
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2. Pelaksanaan Pembuatan Adukan 

Adukan harus dibuat secara hati - hati , diaduk didalam bak kayu yang 

besamya memenuhi syarat. Semen dan pasir harus dicampur dalam keadaan 

k~ring, yang kemudian dibcri air sesuai persyaratan sampai didapat campuran 

yang plastis. Adukan yang sudah mengering/kering tidak boleh dkampur dengan 

adukan ynag baru. 

3.4.3. Jenis pasangan 

Terdiri dari dun jenis yai tu : 

1. Pasangan tahan air (transram) 

Pasangan i11i memakai adukan I PC : 2 Pasir. Unit•k dinging biasa diatas 

rumah, pasangan tahan air dimulai dari sloof sampai 20 cm di:ltas lantai. Untuk 

dinding - dinding toilet (kamar mandi dan WC), dan lain - lain pasangan tahan air 

dibuat sesuai gambar. 

2. Pasanga11 biasa 

Pasangan ini mem1ki adukan 1 PC : 4 pasir, dan dipasang langsung diatas 

pasangan tahan air(trasrarn), atau tempat - teer.pat lain sesuai dengan gambar. 

3.4.4. Pelaksanan pembuatan dinding bata 

I. Kontrak~or harus mengerjakan pengukuran bangunan (uitzet) serta letak -

ktak dindin g tembok yang akan dilaksakan secara teliti dan sesuai dengan 

gambar. 
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2. Didalam satu hari, pasangan batu ba1a tidak bolt:h lebih tinggi dari 1 meter 

dan pengakhirannya hams dibuat bt:rtangga menurun dan tidak tegak 

bergerigi, untuk menghindari retaknya dir1ciing dikemudian hari. 

3. Semua pasanga harus rata (horizontal) dan tiap - t.iap kali diukur rata cengan 

lantai. dengan menggunakan benang <lan waterpass. 

4. Pemasangan benang tidak bole-h lecih dari 30 cm diatas lapisan pasangan 

dinding yang telah terpasang d;hawahnya. 

5. Pada semua pasangan ba~ set~ngah oatu, satu sama lain terdapat pengikatan 

yang sempurna. Tidak dibenarkan me:iggunakan batu bata pecahan separuh 

panjang, kecuali sesuai dengan peraturannya (disudutfdinjung pasangan). 

6. Lapisan yang satu dengan yang diatasnya harus dipasang secara zig - zag 

(berselang - seling den6<ln perbedaan separuh panjang). 

7. Pada pasangan satu batu dan pasangan yang lebih tebal lagi (kalau ada) harus 

disusun sesuai petunj;.ik/peraturan yan;_; berlaku. 

8. Untuk dinding setengah batu pada tiap - tiap pertemuan tegak lurus harus 

diperkuat dengan kolom beton praktis . Demikian juga setip luas dinding I 0 

m- harus di beri penguat kolom prakti s. Semua pertemuan tegak lurus harus 

benar - benar bersudut 90°. 

9. Sebelum dimulai pemasangan, batu bata harus c!irendarn lebih dahulu 

didalam air selama setengah jam {sampai jenuh air) dan permukaan yang 

aka'l dipasangkanpun harus dibasahijuga. 

IC. Tebalriya siar batu bata tidak boleh kurang dari 2 cm (20 mm), siarnya harus 

betul - betul padat adukannya. 
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11. Sebagai persiapan plesteran, siar harus dik~rok sedalam I cm I 0 mm) 

supaya cukup w.engikat pl ester Jn yang akan dipaS<\ng. 

12. Semua lobang - Iobang yang terdapat pada dinding harus ditut:.Jp dengan baik 

sebelum plesteran dipasang. 

13. Bilamana didalam pasangan tcmyata terdapat batu bata yang cacat atau tidak 

sempuma, maka ini harus diganti dengang yang baik atas biaya kontraktor. 
/" 

3.5. Pekerjaan Plesteran 

I. Lingkup pekerjaan 

Mcliputi penyediwm bahan plesteran, penyiapan dinding/teinpat yang akan 

diplester, serta pelaksanaan pekerjaan pernlesteran itu sendiri pada dinding -

dinding yang akan diselesaikan dengar. cat ata:.J bahan fini ~hing lain yang satu dan 

lain hal sesuai dengan yang tertera dalam gambar denah da11 notasi penyedia 

dinding . 

2. Balu1 

~ Semen yang dipergunakan dalam p~kerjaan ini adalah tipe I dengan 

mutu S - 325 serta harus memenuhi persyaratan satu dan lain hal sesuai 

dengan NI - 8 tahun 1988. 

~ Pasir yang dipergunakan dalc..m pekerjaan ini adalah pasir pasang, 

dengan syarat umum seperti pasir p3da pasangan dinding, tetapi dengan 

gradasi yang lebih lembut, lain hal sesuai dtngan NI - 3 pasal 14 dan 

telah mendapat persetujuan dari Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan 

(PPTK). 
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> Air untuk mengaduk kedua bahan tersebut diatas satu dan lain ha! scsuai 

dengan NI - 3 pasal I 0. 

3. Plesteran 

Jenis - jenis plesteran yang, dipergunakan adalah sebag«i herikut : 

>-- Plesteran tahan air (1 PC : 2 Pasir) digunakan untuk menutup dinding -

dinding tahan air. 

~ Pkster.:in dinding - riinding. sisi luar bangunan yang tidak terlindung 

dipakai plesteran 1 ?C : 4 Pasir. 

> Pksteran biasa (I PC : 4 Pasir), digunakan untu~ menut:up seluruh 

permukaar. oinding - dinding '.>elain dinding tahan air. 

>-- Plesteran beton (l PC : 4 Pasir) digunakan untuk menutup dinding -

dinding beton. 

>-- Plesteran sudut (l PC : 4 Pasir), ciigunakan untuk membuat pengakhiran 

sudut dari bidang - bidang plesteran. 

4. Persiapan Dinding yang Akan Diplester 

>-- Semua siar dipermukaan dinding batu hendaknya dikerok sedalam 

cm agar supaya bahan plesteran dapat lebih melekat. 

>-- Semua permukaan yang akan diplester harus disikat sampai bersih dan 

disiram air selx.:lum tahan plester ditempelkan (permukaan dinding 

harus basah pada waktu di!)lester) 

>-- Sem t:a bidang plesteran harus dipelihara kelembabannya minimal 

selama seminggu sejak penempelan plesterannya. 
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5. Pelaksanaan pekerjaan plesteran 

Pelaksanaan pekerjaan plesteran antara lain harus memperhatikan hal - hal 

sebagai berikut : 

I . Adukan plesteran 

S!!mua bahan plesteran hams diaduk dengan mrsin atau dengan tangan 

sesuai persyaratan Pejabat Pel C1 ksa!1a Teknis Kegiatan (PPTK). A.pabila dipandang 

perlu dan sesuai dengan rencana, pemborong diperkenankan mempergunakan 

bahan - bahan kimia sebagai campuran. Hanya semen yang baik bokh 

di pergu.iakan. 

2. Pelaksanaan 

Kontraktor harus membuat contoh - contoh bidang plesteran dari setiap 

macam pekerjaan ple~teran· sesuai dengan yang diminta, sehingga jeris/macam 

pekerjaan dapat diterima oleh Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK). Dan 

untuk seterusnya semua pekerjaan plesteran harus sama dengan cont0h yang 

dibuat Untuk dapat mencapai tebal piesteran yang rata, sebaiknya diadakan 

pemeriksaan secara silang. 

Pekerjaan ini harus dilaksanakan oleh i:enaga y:mg ahli, dengan 

menggunakan gansan panjane yang digerakkan se~ara vertikal dan horizontal 

(silang). 

Tebal plesteran harus di~1kur betul - betul supaya :n~ndapat ketebalan 

yang sama pada kedua permukaan dinding ctan hasil akhir dari dinding tembok 

seteleh diplester adalcll 15 cm. 
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Ketebal2n plesteran hendaknya dicapai dalam dua kali ,pekerjaan. Lapisan 

pcrtama setebal 10 n~m nierupakan lapisan dengan permukaan kasar juga 

diperiksa secara silang, sedangkan lapisan kedua ditempelkan untuk mencapai 

bidang rata dengar. pengerjaan yang lcbih teliti. Setelah itu baru dilakubn 

pegerja:-- n pengacian. Pengacian plesteraan b:iru dapat dilaksanakan setelah umur 

pksteran dinding mencapai umur mini:nal I minggu atau atas seizin Pejabat 

Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK). 

Bidang beton yang akan diplester harus dikerik terlebih dahulu supaya 

plesteran bisa lebih mengikat, sedargkan hasil akhimya, bila dikehendaki 

demikian, harus rata dengan bidang plesteran dinding tembok dengan tebal 

plesteran minimum 15 mm. 

3. Sudut - sudut plesteran 

Semua sudut horizuntal,ILar maupun dalam serta garis tegaknya dalam 

pekerjaan plesteran harus dilaksanakan secara sempuma, tegak dan siku. Sudut 

luar hendaknya ~ibuat agak bu lat (tumpul). 

4. Pt rbaikan bidang plesteran 

Bilamana terdapat hidang plesteran yang berombak (tidak rata) harus 

d!perbaiki semuanya. 

Bagia.q - bagian yang akan diperbaiki hendaknya dibobok secara teratur ( dibuat 

bobokan yang berbentuk segi empat) dan plesteran barn harus rata dengan 

sekitamya. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN PROYEK 

Pelaksanaan 

Selama melaksanakan tugas praktek dilapangan kurang lebih 3 bula'1 . . 

Pekerjaan yang dilakukan pada proyek ini adalah pekerjaan Pondasi dan pekerjaan 

lainnya. Adapun pekerjaan tersebut adalah : 

Penggalian Pondasi 

Pembuatan Pondasi 

Pekerjaan Pemasangan Bekisting 

Pekerjaan Pemasangan Perancah 

Pekerjaan Pembesian 

Pekerjaan Beton (Perigeconr.) 

Pekerjaan Pembongkaran B ~kisting 

Pekerjaan Pemasangan Batu Bata 

Masing - masing pekerJaan ini rnemiliki kriteria tertentu yang harus ... 

dipenuhi untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang optimal d:in tepat waktu sesuai 

dengan Time Schedule yang telah direncanakan. Selain ita setiap pelaksanaan 

pekerjaan 101 diusahakan untuk menggunakan dana yang tersedia seekonomis 

mungkin. 

Teknis praktis yang ada dilapanga.1 dalam penyelesaian setiap pekerjaan 

yang adz merupakan b:ihan masukan bagi venyusun untuk ~enyempumakan 

disiplin Ilmu yang pernah diperoleh dimasa perkuliahan. Uraian tentang seluruh 

pekerjaan ini ak8.n diterangkan pada sub bab selanjutnya. 
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Pekerjaan Penggalian dan Pembuatan Ponoasi 

a. Penggalian Pondasi 

Pondasi adalah penerus suatu konstruksi kedabm tanah supaya konstruksi 

tersebut kaku/kokoh. Untuk itu kedalaman pondasi sangat yang dibutuhkan 

sangat penting. Dalam suatu konstruksi bangunan, biaya pondasi merupakan biaya 

ya11g paling besar. Tidak heran jika dalam perer.canaan pondasi dibuat ha! 

sedemikian. Hal ini bertujuan untui< kenyamanan bagi para pemilik dan ~ebagai 

satu - satunya peng~.ku konstruksi tersebut agar tetap berdiri dengan kokoh 

meskipun tidak diperhitungkan untuk suatu gem pa de11gan skala yang sangat besar 

(tsunami). Proses penggalian pondasi tidak pada semua jenis pondasi . Hal yang 

1azim dilakukan yaitu pada ponc!asi menerus, telapak, dan sumuran. Khusus untuk 

tiang pangcang, pondasi tersebut dipancang seperti namanya. 

Gambar 4.1. Penggalian pondasi (telap>tk) 
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b. Pembuatan Pondasi 

Pondasi yang berfungsi sebagai pentrns semua gaya - gaya y~ng bekerja 

kedaiam tanah, terdiri dari pondasi mcnerus, pondasi telapak, pondasi si;muran, 

pondasi cakar a yarn, pondasi tiang pancang. Untuk pemilihan jenis pondasi dalam 

s~1atu bangunan harus melakukan evah!asi data ~anah atau sesuai dengan jenis 

bangunar1 yang akan dibuat. 

Seperti pondasi menerus digunakc.n orang untuk rumah - rumah ~ederhana/tinggal 

dan mempunyai kondisi tanah yapg baik. Untuk pondasi tiang pancang sendiri , 

biasanya digunakan untuk bangunan yang mempunyai bobot sangat besar dan 

kondisi tanah yan~ kurang baik. 

Gambar 4.2a. Proses pengttoraa poadasi 

Gambar 4.2b. Pondasi yang baru dicor 

Pe!(erjaan Bekisting 

Bekisting adalah suatu kontruksi sementara yaP.g gunanya untuk 

mendukung cetakan beton. Jadi bekisting yang dikerjakan harus dapat menahan 

bt!rat tulangan, adukan beton, pekerjaan serta peralatan hingga beton mengeras 

dan mampu memikul beban. Bekisting harus menghasilkan kontruksi akhir yang 

maximum naik bentuk acaupun ukurannya sesuai dengan gambar kerja. 
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Kondisinya harus benar-benar kokoh dan rapat sehingga . dapat mencegah 

kcb<Aoran beton pada pengecoran. 

Analisa pekerjaan bekistir.g harus dilakukan selJaik - baiknya sebelum 

pekerjaan. Tujuan dari analisa ini adalah untuk memenuhi hal-hal dibawah ini : 

~ Harns betul - betul kokoh dan dijamin tidak berubah bentuk dan tetap 

pada posisinya sem11la. 

Bentuk dar. ukurannya harus disesuaikan denga iwntruksi yang akan 

0.ibuat menurut gamoar. 

Tidak bocor, permukaaP. licin, mudah dibongkar dan tidak merusak 

pennukaan beton. 

T'.ang - tiang acuan harus benar- bendr vertik.al dan sat1.1 sama lainnya 

harus diikat dengan palang pr.pan balok. 

Berdasarkan pei1galaman pihak pengawas cilapangan bahwa kecelakaan kerja 

yang sering terjadi adalah pada sa:it pekerjaan bekisting terlebih-lebih pada saat 

pembongkarannya. Kecelakaan ini dapat di sebabkan karena kurangnya kehati-

hatian para pekerjr. ataupun sistem sruktnr yang kurang baik. Jadi periu 

penanga·1an yang serius dalam mengawasi pektrja ataupun mengontrol hasil 

pe;.;.erjaan )1ang tehh selesai dikerjakan. 

Pada proyek ini bahan yang digunakan sebagai cetakan dinding bekisting adalah : 

);> Multipleks, tebal 9 mm sebagai cetakan dinding bekisting 

:>;>- Kayu Laut, pan_iailg rata - rata 450 cm dengan diameter tengah rata- rata 

7 .5 cm yang dipergunakan sebagai tiap acuan I penyangga. 

Kayu broti ukuran 1/2 ", 2/4," dan 4/4" sebagai balok pengaku clan tiang 

acuan I penyangga. 
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Papan restan ( sisa pengergajian ) memiliki ukuran yang beragam dan 

berasal dari kayu sembarang. 

PaJcu uicuran Yi". 2/4 ", dan 4/4 ". 

Untuk mempennudah pekerjaan multiplek yang digunakan terlebih dahulu 

diolesi dengan pelumas I oli untuk mernperkecil penyerapan air dan memudahkan 

pada penbongkaran agar tidak terjadi kerusakan I cacat pada hasil pengecoran. 

Pengolesan pelumas dilakukan setiap mungkin untuk menghindari kcrusakan 

beton akibat pclumas Ioli yang berlcbihan. 

Untuk pekeijaan balok ir1 Juk, balok anak dan plat lantai pekerjaan 

bekisting dilakukan berS<lmmm, dimana tiang acuan ditega!<lrnn dengan landasan 

papan untuk menghindari penurunan atau perusak.an pada lantai yang 

memikulnya. Jarak tiang acuan kira - kira 50 cm. Untuk menghindari perubahan 

bentuk, dinding bekisting balok dikunci dengan kawat pengikat berjarak 1 m. 

Gambar 4.3. Proses pembuataa tv.kisting (lwlom) 
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Waktu min :mum dari saat selesainya pengecornn beton .. srunpai dengan 

pembongkaran bekisting dari bagian - bagian struktur harus ditentukan 

daripercobaan kubus benda uji yang memberikan kuat desak minimum sepeti 

tercar.tum pada daftar sebagai beri l<.ut : 

Ta~l 4. l. waktu minimum pembongk aran bekist ing 

Bagi an · · Bagi an Struk!ur Waktu Minimum Pembongkaran 

Bekisting (Hari) 

);;:- Sisi balok dinding 3 hari 

> Penyanggah pelat lantai 21 hari 

);;> Penyanggah balok 21 hari 

.... 

Pekerjaan Pemasanga;i Perancah 

Perancah bergun<>. untuk mcnahan beton ceir yang masih segar untuk proses 

pembentukan yang sempurna. PerancaL ':igunakan untck pengecoran balok dan 

pelat. Fungsi perancah yaitu untuk 1m .1ahan bekisting agar tidak mengalarni 

lendutan pada saat beton dituang. Perancah terbuat dari pipa besi, kayu, bahkan 

ada yang menggunakan barnbu. Semua tcrgantcng proyek yang sedang berjalan 

ya!tu sesuai skala suatu pro) ek te l"l.entu. 
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Gambar 4.4. peranub 

Pekerjaan Pembesian I Penulangan 

PekerJaan pembesiaan terdiri dari memeotong, menekuk I 

membengkokkan dan mengikat tulangan. Besi tulangan yang digunakan rlengan 

mutu baja U-32 yang tegangan leldmya ( fy = 3200 kg/cm2 
), panjang 12 m 

dengan diameter yang bervariasi seperti yang tercanlum pada Peraturan Beton 

Indonesia Tahun 1971 ( PBI '. 971 ). 

Sebelum melakukan pembesian terlebih dahulu pelaksana harus 

mcmahami gambar keria atau daftar penulangan. Dari kedua sumber ini akan 

diketuhui panjang, jarak pembengkokan dan jumlah tubngan yang diperlukan. 
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Gambar 4.5. Pros~s pembuatanlperakitan tulangan (pondasi) 

Untuk memotong bes~ tular.gan dipergunakan alat gunting baja dan untuk 

besi tulangan yang berdiameter 16 mm atau lebih dipergunakan mesin potong "' 

manual. Setelah itu besi tulangan dibengkokkan dalam bentuk yang direncanakan 

serta dibuat kaitnya. Kai! pada bcugel atau sengkang berbentuk '<.ait serong atau 

kait miring yang memegang erat tulanran pokok. Alat pembengkok yang 

dipergunakan sa.'lgat sederhana yaitu bangku kerja yang telah dipasang pen - pen 

tegak dengan jarak ttrtentu, dibantu dengan kunci pembengkok yang terbuat dari 

baja mu~u tinggi. 

Pada saat penulangan kolom telah dimulai kira -kira setinggi 80 cm 

sebagai langkah awal. Setelah balok dicor dan mengalami perkerasan awal 

(berumur 24 jam), peuulangan kolom dapat dila11jutkan kembali. 
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Pekerjaan Pengecoran 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan pers1apan sebelum 

melakukan pengecoran yaitu : 

l. Pemeriksaan kedudukan dan kekokohan bek\sting 

2. Pemer.ksaan kedud;1kan tulangan baik jarak bebas untuk selimut 

beton ataupun jarak tulangan itu sendiri. 

3. Pemeriksaan kebersihan bekisting dari sampah dan kotoran yang 

nantinya dapat merusak hasil pengecoran seperti potongan kayu dan 

besi. 

4. Mempersiapkan ju1nlah bahan, alat dan !)Ckerja yang diperlu1<.an 

untuk menghindari lccsenci<l.tan operasi per.gecoran nantinya. 

Gambar 4.S. Proses bengecoraa (pelat) 
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Apab il a ha! - ha! diatas telah te1penuhi maka pengecoran telah dapat dilakukan I 

dimulai. Tahap pelaksanaannya diuraikan dihawah ini yaitu : 

);>- Pengadekan Beton 

);>- Pengangkutan 

);>- Penuangan. 

);>- Pemadatan 

);>- Meratakan Pt:nnukaan ~ Ketebalan Beton ) 

>- Pemberhcntian Pengecoran. 

);>- Perawatan Beto11 

I . Pengadukan B~ton 

Untuk setiap ~trnktur Gangunan komposisi campuran yang dimiliki 

berbeda. Semuanya itu untuk memenuhi kekuatan yang diharapkan pada kolom, 

tangga.. dan balok lantai yahg sesuai dengan Peraturan Beton Indonesia 1971 (PBI 

1971) begitu juga dengan pelat lantai. 

Lamanya pengadukkan kira - kira 1.5 menit s~telah semua bahan-bahan 

dimasuk1<.an kedalam molen (mesin adukan) yang siap dituangkan harus 

diperlihatkan susunan dan wama yang rr.eratz. 

2. Pengangkutan 

Jarak pengangkutan hendaknya tidak terlalu jauh dari lokasi pengadukan 

kelokasi p·- nuangan untuk menghindari perbedaan waktu yang mencolok antar~ 

beton yang sudah dan yang akan di cor. 
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Gambar 4.6. Proses pengankutao beroo 

3. Pe!1uangar •. 

Penuangan beton segar kedalam bekisting tidak boleh dilakukan 

sembarangan karena c.apat mempengaruhi kualitas beton. Jarak penuangan kira -

kira 30 cm, untuk meghindari cipratan dan mempermudah proses pemadatan. 

Gambar 4. 7. Proses penuaogao beton 
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4. Pemadatan 

Pemadatan bertujuan untuk mcmperkecil rongga udara didalam beton 

dimana cara ini, masing - masing bahan aka11 saling mengisi celah - ceiah yang 

ada. Pada saat pengecoran bal0k lantai dc.n tangga, pemadatan dilakukan dengan 

pengrojok?1 (menusuk dengan sepotong kayu). Pada bidang pengecoran yang luas 

seperti plat lantai digunakan Vibrator (Jarum Penggetar) listrik. Pemadatan yang 

<ltlalCW<.an harus hati - hati agar tidak rn~ngenai tulagan karena getaran yang 

teriadi dapat merusak hasil pengocoran nantinya.Untuk pemadatan kolom cukup 

<ltlaJcuk:an ctengan mernuk:ul ctmctmg Dek..tsting unr..JK memDenKan getaran paaa 

heton segar yang haru dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan hil::i 

ge lcmbung udara yang keluar te lah berhenti. Selanjutnya dapat dilanjut!can pada 

5. Meratakan Perm ukaan ( Ketcl;a!an Beton ) 

Pada pengecoran kontruksi balok dan tangga kerataan permukaan dan 

ketebalan berpedoman pada tekisting namun untuk plat lantai ditentukan dengan 

mistar ukur. Mistar ukur yang digunakan cukup sederhana yaitu balok kayu 

dengan panjang ± 3 m dan diberi pen -pen tegak berjarnk 1.5 m setinggi plat 

lantai :,iang direncanakan pen - pen inilah yang akan dibenamkan kadalam 

beton rnuda sebagai pedoman kerebalan plat beton. 

46 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



6. Pemberhentian Pengecoran. 

Kadang kala terbatasn: 'a waktu kerja, pengecoran - pengecoran t:ctak 

dapat diseiesaikan sekaligus sehingga perlu dihentikan dan akan dilanjutkan pada 

hari yang lain "tau berikutnya. Tempat pemberhentian dinamakan siar pelaksana, 

dimana ujung pemberhentian pengecoran dibuat miring ( 45 ° ). Umumnya siar 

pelaksana dilakukan pada ter:1pat - tern pat sebagai berikut. 

);;>- Diatas tepi balok 

);>- Tempat - tempat yang momennya sama dengan nol atau 1/5 dari jarak 

bentang. 

7. Perawatan Beton 

Setelnh pengecoran di laksar.a!rn11, bet on mt:ngalam i perkerasan awal. 

Untuk menjaga agar perkerasan mcrata maka permukaan beton disemprotkan 

dengan air pada saat beton berumur 24 jam. Dilapanga11, tidak ada perawatan 

tambahan kecuali menjaga kewHspadaan terhadap benturar:i benda keras yang 

dapat merusak struktur beton nantinya. 

4. 1.6. Pemasangan Batu Bat.a dan Plester 

Batu bata yang dipakai ad&lah batu bata yang berkwalitas baik, yang 

diproduksi dan berada dipasaran lokal. Untuk proyek ini dipakai batu bata dari 

Tanjung M;)fawa dimana ukuran semuanya telah disesauikan denean persyaratan 

- pers~1aratan menurut NI tahun .1 cn 3. 
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Carn bar 4.8. Proses pcmasangan bata 

Sebelum dipasangkan batu bata terlebih dahulu disiram dengan air. Barian 

s1s1 kolom yang menjadi pertemuan bata dipahat agar permukaannya kasar. 

Tujuan dari pekerjaan ini adalah agar terjadi rekatan yar.g baik antara bata, spasi, 

dan kolom. Batu bata yang digunakan adalah bata merah dengan ukuran panjang 

230 mm, tebal 55 mm dan lebar 140 mm, dengan jarak spasi 15 mm, seperti 

persyaratan yang tersebut diatas. 

Pengukuran vertik&I untuk ketegakan dinding dengan menggunakan 

benang nilon yan g telah uiberi unting - unting. Sedangkan untuk pengukuran 

mendatar (Horizontal). Digunakan benang nilon yang telah ditepatkan posisinya 

dcngan water pass. Pemasangan bata dilakukan dengan selang - seling, tidai\. 

boleh ada pertemuan dua spasi tegak. Dan pemasangan dilakukan berbcntuk 

miring. Pemasangan bata dihentikan bila dinding setelah setinggi 17 lapisan atau 

kira kira 120 cm. Campuran yang dipergunai\.an adalah 1 : 2 ( 1 bagian semen: 2 

bagian pasir) . 
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3. Sebelum pengecoran berikutnya dikerjakan maka seluruh beton yang kena 

hujanialiran air hujan haru~ diperiksa, diperbaiki, dan <libersihkan dulu terhadap 

beton - beton yang tercampur/ terkikis air hu_ian. Pengecoran selanju~nya harus 

seizin Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) terlebih dahulu. 

Siar Pelaksanaan 

I. Si?.r - siar pe laksanaan harus di:empatb 11 dan dibuz.t sedemikian rupa hingga 

ti dak ban yak menguran gi .kekuatan d2ri konstruks:. Apabila tern pat siar - siar 

pelaksanaan tidak ditunj ukkan da1::i rn gambar - gambar r~nsana, maka tempa 

siar - siar pelaksanaan itu harus di sel\Jjui oleh Pe la~sana · Tek.ni s Kegiatan 

(PPTK). 

2. Pada pelat dari balok, siar - siar pelaksanaan harus ditempatkan kira - kira 

seperempat bentan~ 

3. Pada balok - balok yang tingginya > 70 cm, maka siar - siar pelaksanaan 

harus diberhentikan Jengan "shear keys" dengan memb".lat bekisting 

sementara yang dilepaskan sebelum ~ngl"·::oran selanjutnya/bekisting ini harus "'" 

cukup kuat untuk menahan beton tetapi dib:.nt sedemikian rupa agar mudah 

dilepaskan ta11pa merusak beton yang muda dan ~kisting . 

Peknjaan Akhir Beton 

Pelat bet'on haru s dilicin:(an atau di kasarkan sesuai ·dengan lokasi dan 

pemaka ian ru<ing dengan sendok besi I mesin. 
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k. Baja tulangar. 

1. Mutu baja tulangan untuk : 

> 0 12 ----+- U 32 ulir 

< 0 12 ----+- U 24 polos 

Jenis - jenis besi ini harus mP-mpunyai tegangan limit elastis karaktedstik 

sesuai Jengan yang tercantum dalam PBI terbaru. 

2. Untuk mendapatkan jan1inan aias kwalitas yang diminta, maka disamping 

adan~a certi ficatc dari pabrik baik pada saat pemcsanan, maurun secara 

periode minimum dua contoh pe1 cobaan stress strain dan pelengkungan 180° 

untuk sf!tiap 20 ton bes i harus dilakukan . 

3. Tulangan - tulangan harus dipasang se<iemikian n;pa sehingga selama 

pP,hgecotari tidak bcrubah teinpatnya/bent:uk. Semua persyaratan harus 

dipenuhi dan dilaksanakan seperti yang tercantum dabm PBI 1971 dan PBI 

terbaru untuk hal yang sama. 

4. Sebelum baja tulangan dipasang, baja harus bebas dari kulit besi, karat, lemak, 

kotoran serta bahan - ba!lan lain yang dapat" mengurangr daya lekat. 

Pembesian harus diperiksa lagi Jan dibersihkan jika terjadi 

kelambatar 'penundaah dalam pehgecoran. 

5. Dalam segala hal, basil pekerjaan pembesian harus mendapat persetujuan dari 

Pelaksana Tekrtis Kegiatan (PPTK). 
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ANALI3A PERHITUNGAN 

PLATA 

I Momen Koefisien Wu Lx2 x 
,__~---+-~~~-+-~~-+-~~~-+-~~~-+-~--

I mix 0.001 10.3312 1.0 30 0.31 
! mly 0.01)1 10.3312 1.0 30 0.31 
I mtx -0.001 10.3312 1.0 68 -0.10 

·-~--+------+---~--+~~~--+-

' mtv -0.001 10.3312 1.0 68 -0.70 
-1--~~~-1--~~~-+-~~-l 

I mtix ',.) mix 0.15 
I mtiy Yi mly 0.15 
~~~~~-~~~~~~~~·~~~~~~~~~ 

PLAT B 

Mom en Koefisien Wu Lx2 x :E 
mix 0.001 10.3312 5.0 25 6.46 - --·-

I mly 0.001 10.3312 5.0 28 7.23 
I mtx -0.001 10.3312 5.0 54 -13.95 
I rntv -0.001 10.3312 5.0 60 -15.50 
r mtix I Y1 tnlx 3.23 

PLATC 

Momen Koefisien Wu Lx2 x :E ----+-----+---__..... _________ --+---~ 
mix 0.001 10.3312 3.9 25 3.93 

I mtv 0.001 10.3312 3.9 2a 4.40 
f mtx --0.001 10.3312 3.9 54 -e.49 
f-m-1w--t----0-.oo-1-+-1-o.-3-31-2--t--3-.-9--+--60--+l--9-.4-3--i 
1--~-1----

1 mtix ~ mlx 1.96 J 

PLATC 

Momen Koefisien Wu Lx2 x :E 
-

mix (1 .. 001 10.3312 3_q 25 I 3.93 ·-
mly 0.001 10.3312 3.9 28 4.40 
mtx --0.001 10.3312 3.9 54 -8.49 
mty --0.001 10.3312 3.9 60 -9.43 
mtix Y2 mlx - 1.96 I 

TD 

, Mornen Koefisien Wu Lx2 x :E -
mtx 0.001 I 10.3312 1.0 65 0.67 

1: mly 0.001 10.3312 1.0 16 0 .17 
mtx --0.001 10.3312 1.0 83 -0.86 

- mw -0.001 10.3312 1.0 49 -0.51 
mtir ~mlx 0.34 

- TE 
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Momen Koefi<~ien Wu Lx2 x I 

mix 0.001 10.3312 3.9 25 3.93 -
mlv 0.001 10.3312 3.9 25 3.93 
mtx -0.001 10.3312 3.9 51 -8.01 
mty -0.001 10.3312 I 3.9 51 -8.01 

PLATF 

Mom en Koefisien Wu Lx2 x I 

mix 0.001 10.3312 5.0 25 6.46 
-

m1v 0.001 10.3312 5.0 25 6.46 
mtx -0.001 10.3312 5.0 51 -13.1 7 
mtv I -0.001 10.3312 t>.0 51 -13. 17 

i 

PLAT F' 

-
! Momen Koefisien Wu Lx2 ~ I ---

' mix 0.001 10 3312 5.0 25 6.46 
! mly 0.001 10.3312 5.0 25 6.46 
I f'T1tx -0.001 10.3312 5.0 51 -13.H 

-
I mty -0.001 10.3312 5.C I 51 -13.11 
I 

PLATG 

Momen Koefisien Wu Lx2 x I. 

mix 0.001 10.3312 1.0 65 0.67 
ml~ 0.001 10.3:312 1.0 16 0.17 
mtx -0.001 10.3312 1.0 83 -0.86 
mty -0.001 10.3312 ~ .0 49 -0.51 
mtiy Yi mix 0.34 

LATH 

- -
Mo men Koefisien Wu Lx2 x I -

mix 0.001 10.3312 5.0 25 1.29 
I mly 0.001 10.3312 5.0 25 1.29 

~ mtx -0.001 10.3312 5.0 51 -2.63 

I mty -0.001 10.3312 5.0 51 -2 .63 
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11 11 1, 1 1 II I I I I Iii Il l II ' 11 1!!111 111 !1 11 li !! !lJ.l.UllllllllllU 

Pl . .AT I 

Momen Koefisien Wu Lx2 x I 
mix 0 . 00~ 10.3312 3.9 25 . 1.01 
ml 0.001 10.331 2 3.9 25 1.01 
mtx -0 001 10.3312 39 51 -2.05 
m -D 001 10.3312 J .9 51 -2.05 

LAT I ' 

Morn en Kocfisien Wu Lx2 x L 
-

mix 0.001 ~ 0 . 3312 3.9 25 1.01 
ml 0.001 10.331/. 3.9 25 1.01 
mtx -0 001 10.3312 3.9 51 -2.05 
m -0.001 10.3312 3.9 51 -2.05 

e. Mengnitung Koeflsien Tahanan ( K ) 

Untuk Plat A 

IYomen Lapangan Arah ~ 

Kx 
A-fix o .. 31 0 

<I> . b .clx 2 
0. 8 . 1 . 0 . 145 18.43 kN/m2 

= 

Momen Lapangan Arah Y 

JIA/y .. 
Ky 

~ . b . dx 2 c .3 10 

0.8 .1 .0.137 2 7.0 .46 kN/m2 

= 

omen Tum~uan Arah X 

Jvft:x - 0. 70 

Kx <1> .b. d-...- 2 
0 . 8 . I . 0 . 145 

-41 .62 kN/m2 

= 

' men lurnr uan Arah Y 

.!vfry 

Ky 
<D . b .clx 2 - 0.70 

0 .8 . l .0. 1:17 2 -46.62 kN/m2 

= 

·mana : 0 = 0.8 = Faktor Reduksi (Behan Lentur Tan pa Gaya Aksial) 
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Untuk Plat B 

Momen lapangan Arah X 

Kx 
.!vfl x 6.46 

<l> .b .dx 2 384.07 kN/m2 

= 0. 8 . 1 . 0 . 145 

Momen Lapangan Arah Y 

7 .23 

0 . 8. 1 .0 . 137 2 

Ky l\,f/y 
481 .52 kN/m2 

= ¢ . h . LIY: 
2 

Momen Tumpuan Arah X 

/\-ftx - 13 .95 

Kx <D .b . dx " 0 .8. I . 1J . 145 
-829.37 kt~/m2 

Momen Tumpuan Arah Y 

Mty 

Ky 
<D . b. cix 2 ~ 15 .5~) 

0.8. 1 .0 .1 37 2 kN/m2 

= 1032.30 

Dimana : 0 = 0.8 = Faktor Reduksi ( Beban Lentur Tanpa Gaya Aksial ) 

Untuk Plat C 

Momen Lapangan Arah X 

Kx 
Mix 3 .93 

<t> .b _dx 2 233.65 kN/m2 

= 0 .8 . l . O . 145 2 

omen Lapangan Arah Y 

4 .40 

Ky M ly 0.8. l .U. 157 

<l> . b . dx 2 293.04 kN/m2 

omen Tumpuan Arah X 
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- 8 . 49 

Kx ct> . b. dx 2 0 . 8 . l . 0 . 145 2 

-504.76 kN/m2 

= 

Momen Tumpuan Arah Y 

Ky 
ct>.b.cix 2 

= 
- 9 . 43 

- --
0 . 8 . I. 0 . 137 2 -628.04 kN/m2 

I Dimana : e = 0.8 = Faktor Reduksi ( Beb~n Lentur Tanpa '3aya Aksial) 

Untuk Plat C ' 

Momen lapa:-lgan Arah X 

Iv/Ix 
Kx 

<t> . b.dx 
= 

3 .93 
---

0. 8 . I . O 145 2 233.G5 l(N/m2 

Momen Lapangan Arah Y 

A-fly 
Ky 

293.04 l<N/m2 

= 

Momen Tumpuan Arah X 

M t:x - 8 . 49 

Kx 0 . 8 . 1 . c . 145 2 

-504.76 kNtm' = 

Momen Tumpuan Arah Y 

Mty 

Ky 
<D . b . cb..-

= 

- 9. 43 

0 . 8. J._(J_i37 2 -628.04 kN/m2 

Dimana : 0 = 0.8 = Faktor Reduks i ( Reban Lentur Tanpd Gaya AkGial ) 
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Untuk Plat D 

MomE:n Lapangan Arah X 

Kx 
Mix 

<I> • b . dx 2 

= 

M. 1men Lapangan Arah Y 

Ky Aefly 

= 

Momen Tumpuan Arah X 

.Mtx 

Kx 
= 

Momen Tumpuan Arah Y 

Ky 
= 

_ ;\ ·f ry __ 

ct>.h .clx 2 

0.67 

o.&.L.c~s 2 
- 39.83 

0 . 17 

0.8.1.0.137 
11 .32 

- 0 . 86 

0.8 .1 . 0 . l t, 5 2 

-51 .13 

- 0. 5 1 

·c)~~--:o .137-2 = -33. 97 

- ---------------------

kN/m2 

kN/m2 

kN/m2 

kWm2 

Dimana : e = 0.8 = Faktor Reduksi ( Beban Lentur Tanpa Gaya Akshd ) 

tuk Plat E 

::>men Lapangan Arah X 

Kx 
/\4.lx 3.93 

. b .dx 2 233.65 kN/m2 
<l> 0 . 8 . I . 0 . 145 2 = 

. 'Omen Lapangan Arah Y 

3.93 

.Mly 0.8 . 1.0.137 2 

Ky 
261 .74 kN/m2 

= <l>.b.dx 2 

omen Tumpu~n Arah X 

Aefrx - S .01 

Kx <l> .b .dx 2 0 .8 . . . 0. 1·' 5 2 -476.22 kN/m2 
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= 

Momen Tumpuan Arah Y 

Ky 
0 . 8 . 1 . 0 . 137 2 -533.47 kN/m2 

<l>.b.dx 2 - 8 .O ! 

= 

I ['imana : e = 0.8 = Faktor Reduksi ( Behan Lentur Tanpa Gaya Aksial ) 

Untuk Plat F 

Momen Lapangan Arah X 

Kx 
1V f / .Y 

= r:t> . b . ct .--c 2 
6 .46 

---

0 . 8 .. i . 0 . 145 2 384.07 kN/m2 

Momen Lapangan Arah Y 

6 .46 

0 .8.1 .0 . 137 2 

Ky Mly 
430.24 kN/m2 

= <l>.b .-7x 2 

Momen Tumpuan Arah X 

- 13 . 17 

ct> . b . dx 2 0 . 8 . I . 0 . 145 2 

-783.00 kN/m2 Kx 
= 

Momen Tumpuan .A.rah Y 

Mry 

Ky <l>.b. d x 2 -13 .17 

= 0.8 . 1 . 0.137 l -877.12 kN/m2 

IDimana : 9 = 0.8 = Faktor Reduksi ( BGban Lentur Tanpa Gaya Aksial ) 

tuk Plat F • 

omen Lapangan Arah X 

58 
UNIVERSITAS MEDAN AREA 



Kx 
M i x 6 .46 

<t> . b . d x - 384.07 kN/m2 

= 0 . 8 . l . 0 . 145 2 

Momen Lapangan A rah Y 

6. 4 6 

= <l> .h . d x 2 430.24 kN/m2 Ky Mly 0 . 8 .1 .0 . 137 2 

Momen Tumpuan Arah X 

l 'vf rx - 13 . t 7 
---

0 . 8 . 1 - () . 145 "l 

-783.00 kN/m2 Kx 
= 

Momen Tumpuan Arah Y 

Ky 
<l>.b. d.x2 - 13 . 17 

= 0. 8 . 1 . 0 . DI 2 -877.12 kN/m2 

Dimana: 9 = 0.8 = Faktor Recluksi (Behan Lentur Tanpa Gaya Aksial) =:J 

Untuk Plat G 

Momen Lapangan Arah X 

Kx 
A-fix 0.67 

ct> .b .dx 2 
0 . 8 .l .0 . 145 2 39.53 kN/m2 

= 

Momen Lapangan Arah Y 

Ky ]vf/y O. 17 

0 . 8 . 1 .0. 137 2 11 .32 kN/rr. 2 

= <l> . b - d'C 2 

omen Tumpuan Arah X 

Mrx - 0 . 86 

Kx <l> . b .dx 2 
0 . 8 . l . 0 . 14 5 2 

-51 .13 kN1m2 

= 
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Momen Tumpuan Ara~ Y 

/\f ry 

<t> . h. dco:: 2 - 0.51 Ky 
-33.97 kN/rr/ 

= 0.8. 1 .0. 137 

I Dimana : G = 0.8 = Faktor Reduksi ( Beban Lentur Tan pa Gaya Aksi~ ~ 

Untuk Plat H 

Momen Lapanaan Aran X 

Kx 
= 

lvfl x 

<t> . h.dx 

Momen Lapangan Arah Y 

Ky Mly 

= 

Momen Tumpuan Arah X 

.lvftx 

Kx <D.b . dx 2 

= 

Mome~ Tumpuan Arah Y 

Mry 

Ky 
ct> . b . dx 2 

= 

l .29 

0 . 8 . 1 . 0.145 2 

1 .29 

0.8 . 1 .0.137 2 

- ?. .63 
- - -

0 . 8 . l 0 . 145 2 

- 2 . 63 
--- ---
0 . 8. 1. 0. 137 2 

76 .69 kN/m2 

85.91 kN/m2 

-156.3e kN/m2 

-175.16 kN/m2 

I Dim~na : e = 0.8 = Faktor Reduksi ( Beban Lentur Tanpa Gaya Aksiat ) 

Untuk Plat I 

Momen _apangan Arah X 

Kx Mix 

<l>.b.dx 2 

I .01 

0 . 8 . I . 0 . 145 2 
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= 

Momen Lapangan Arah Y 

1 .0 1 

Ky M ly 0.8 . 1.0. 137 2 

= ¢> . b.dx 2 67.27 kN/m2 

Momen Tumpuan Ara:-. X 

- 2. 05 

Kx <P.b .dx 2 0 . 8 . 1 . 0 . 14.52 -
-121 .88 kN/m2 

= 

Momen Tumpuan Arah Y 

¢>.b.dx 2 - 2 . 05 t<:y 
0 . 8 . . 1 .0. 137 2 -136.53 kN/m2 

= 

I Dimana : e = 0.8 = Faktor Reduksi ( Beban Lentur Tanpa Gaya Aksia-1 )--1 

Untuk Plat I ' 

"1,omen Lapangan Arah X 

Kx 
l'vflx I .01 

<l> . b . dx 2 60.05 kN/m2 
0 . 8 . 1 .0 . 145 2 = 

Momen Lapangan Arah Y 

Ky M ly I .0 1 

<l> . b . dx 2 0. 8 . 1 .0.!45 2 67.27 kN/m2 

= 

Momen Tumpuan Arah X 

Mo: - 2 . 05 

Kx <l> . /:o • dx 2 0 . !: . I .0 . 145 2 

= -121 .88 kN/m 2 

Momer1 Tumpuar. Ar.sh Y 

M ty - 2. 05 

r'y CJ;> . b . d x 2 0 . 8 . I . 0 . 145 2 
-136.53 kN/m2 
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Kesimpulan 

BABVl 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil survey dilapangan pada proyek f'embangunan Rumah Sakit 

Umum Daerah Dr.R.M. Djoelham. Penniis berpendapat/melihat bahwa bayak 

ketidaksesuaian antara ilmu yang diterapka11 dalam bangku perkuliahan dengan 

apa yang terjadi pada prakt;;!nya/lapangan. Hal ini terlihat biasanya dari segi air 

yanE, digunakan. can campurar~ beton yang tidak sesuai dengan perbandingan . 

Saran 

Didalam merencanakan suatu bangunan/konstruksi hendaknya 

diperhitungkan fakto1 - faktor keamanan untuk menjaga bangunan tersebut dari 

kerusakan/kegagalan. Bila untuk bangunan dalam skala besar, hendaknya 

mempunyai pengawas atau pimpiman yang tegas, hal ini dilakukan untuk 

meminimalkan tcrjadinya penyimpa:1gan pada penggunaan bahan ataupun prakteR" 

lain yang akan men gm angi kekuatan dari bangunan/ konstruksi tersebut. Karena 

pada akhimya keselamatan adalah yang te'.1.ltama. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



DAF1 AR PUSTAKA 

1. Kusuma Gideon dan "is C . W, 1993, Dasar - Dawr Perencanaun Belon 

Bertulang, Erlangga, Jakarta. 

2. Kusuma Gideon dan Vis C. W, 1993,Grafik dan Tahe/ Perhitungar. Beton 

llertulang. Erlangga, Jakaita. 

3. Mulyono Tri . 1983, Teknik Bohan Konstrusi , Andi, Yogyakarta. 

63 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 




